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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Sustainable Development Goals (SDGs) atau biasa yang dikenal dengan 

pembangunan berkelanjutan merupakan rencana global yang dibuat oleh Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 2015 dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan 

global. SDGs bertujuan untuk menciptakan dunia yang lebih adil, berkelanjutan, dan 

seimbang. Kerjasama antarnegara, sektor swasta, masyarakat sipil, dan individu sangat 

ditekankan dalam upaya mencapai tujuan-tujuan ini. Meskipun tantangan besar dalam 

mencapai semua tujuan hingga tahun 2030, SDGs memberikan panduan penting untuk 

tindakan berkelanjutan demi masa depan yang lebih baik bagi semua. Indonesia 

merupakan negara anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dan telah 

menunjukkan komitmen yang kuat terhadap pelaksanaan program Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Presiden Joko Widodo, atau yang akrab disapa 

Jokowi, telah melakukan tindakan konkret dengan menandatangani Peraturan Presiden 

(Perpres) SDGs Nomor 59 Tahun 2017. Perpres ini merupakan manifestasi dari 

komitmen politik pemerintah Indonesia terhadap implementasi tujuan pembangunan 

berkelanjutan. Langkah yang diambil oleh Presiden Jokowi ini menegaskan tekad 

pemerintah untuk berkontribusi dalam mencapai SDGs. Perpres tersebut juga 

memastikan bahwa pelaksanaan dan pencapaian SDGs akan dilakukan secara 

partisipatif, dengan melibatkan berbagai pihak. Artinya, semua lapisan masyarakat, 

termasuk sektor publik dan swasta, serta organisasi masyarakat sipil, diundang untuk 

berperan aktif dalam upaya mencapai tujuan-tujuan pembangunan berkelanjutan. 
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 Kesetaraan gender merupakan salah satu dari 17 tujuan sasaran dalam SDGs, 

khususnya tercantum pada tujuan ke 5 yang merujuk pada keadaan setara antara laki-

laki dan perempuan dalam pemenuhan hak dan kewajiban. Hal ini tentu 

dilatarbelakangi oleh ketidaksetaraan gender menjadi persoalan yang hampir merata 

di seluruh negara. Oleh karena itu, Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) telah 

menetapkan kesetaraan gender sebagai salah satu dari 17 Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan. Konsep kesetaraan gender mengacu pada usaha untuk mencapai 

keseimbangan dan kesetaraan di antara berbagai jenis kelamin, termasuk laki-laki, 

perempuan, dan identitas gender lainnya, dalam berbagai aspek kehidupan. Sasarannya 

adalah mengatasi segala bentuk ketidaksetaraan dan diskriminasi berbasis gender yang 

masih terdapat di banyak masyarakat di seluruh dunia. Inisiatif kesetaraan gender 

bertujuan untuk memberikan hak yang sama, peluang, perlakuan, dan pengakuan 

kepada semua individu, tanpa memandang jenis kelamin atau identitas gender mereka. 

Tujuan kelima dalam SDGs secara tegas mengajukan upaya untuk mencapai 

kesetaraan gender serta memberdayakan perempuan dan anak perempuan di segala 

bidang masyarakat. Hal ini juga mencakup perlawanan terhadap segala bentuk 

diskriminasi yang mereka hadapi. Salah satu aspeknya adalah memastikan bahwa 

semua perempuan memiliki akses dan peluang yang setara untuk berpartisipasi 

sepenuhnya dan menduduki posisi kepemimpinan, baik dalam konteks politik, 

ekonomi, maupun sektor publik. Upaya ini dimaksudkan untuk memperkuat 

akuntabilitas lembaga-lembaga yang mempromosikan kesetaraan gender, serta 

meningkatkan representasi perempuan di parlemen, baik di tingkat nasional maupun 

lokal. 
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 Salah satu bentuk pelaksanaan poin ke 5 dari pembangunan berkelanjutan di 

Indonesia sudah lama dicantumkan ke dalam salah satu  UUD 1945 pasal 27 ayat (1), 

yang mana menerangkan jika kedudukan warga negara yang sama di depan hukum 

dan pemerintahan tidak ada kecualinya. Pasal ini membuktikan bahwa fokus pada hak 

asasi manusia, penyeimbang antara hak serta peranan, serta tidak terdapatnya 

pembedaan terhadap wanita yang naik ke posisi kepemimpinan. Gerakan perempuan 

di sebagian wilayah dunia telah memberikan pengaruh terhadap perkembangan 

gerakan serupa di Indonesia. Pengaruh ini tercermin dalam munculnya gagasan-

gagasan yang mendukung pembebasan perempuan. Di negara demokratis seperti 

Indonesia, penting bahwa perempuan memiliki peran dan hak yang sama dalam upaya 

memajukan bangsa. 

Gambar 1. Proporsi Perempuan yang Menduduki Posisi Manajerial 

 

Sumber : CNBC Indonesia 

 Dapat dilihat berdasarkan data pada gambar 1 tersebut bahwasannya proporsi 

perempuan di Indonesia sudah mencapai angka 32,26% pada tahun 2022. Tingginya 

grafik kepemimpinan perempuan di Indonesia mengindikasikan bahwa semakin 

banyak perempuan yang menduduki posisi-posisi kepemimpinan di berbagai bidang 

dalam masyarakat, seperti politik, bisnis, pendidikan, dan sektor publik. Fenomena ini 
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bisa mencerminkan adanya pergeseran dalam persepsi tentang peran perempuan dalam 

berbagai aspek kehidupan, serta tindakan konkret dalam mencapai kesetaraan gender 

dan memanfaatkan potensi seluruh anggota masyarakat. Hal ini dapat dibuktikan 

kembali melalui catatan sejarah Indonesia yang mana Indonesia pernah memiliki 

seseorang presiden perempuan pertama yaitu Ibu Dr. (H.C) Hj. Dyah Permata 

Megawati Setyawati Soekarnoputri, dan beberapa tokoh-tokoh perempuan pemangku 

kedudukan struktural dalam melaksanakan pemerintahan dan masih banyak lagi 

pemimpin perempuan yang berperan baik di berbagai bidang dalam masyarakat, 

seperti politik, bisnis, sektor publik dan pendidikan. 

 Kepemimpinan perempuan adalah fenomena di mana perempuan mengambil 

peran utama dalam memimpin, mengelola, dan mempengaruhi berbagai aspek 

kehidupan dan organisasi. Ini mencakup partisipasi perempuan dalam berbagai sektor, 

termasuk bisnis, politik, pendidikan, dan masyarakat. Kepemimpinan perempuan 

bukan hanya tentang perempuan yang memegang posisi tertinggi, tetapi juga tentang 

kontribusi mereka dalam membentuk kebijakan, menginspirasi orang lain, dan 

menciptakan perubahan positif. Ini merupakan bagian penting dari perjuangan untuk 

mencapai kesetaraan gender dan memastikan bahwa suara dan potensi perempuan 

diakui dan dihargai secara adil dalam semua aspek kehidupan. Kepemimpinan 

perempuan juga sering kali membawa perspektif unik yang menguntungkan dalam 

pengambilan keputusan, mempromosikan inklusivitas, dan memperkaya diskusi dan 

solusi di berbagai tingkatan.  

 Seperti yang dijelaskan sebelumnya, bahwasannya perempuan dapat berperan 

aktif dalam kepemimpinan di berbagai bidang, yang mana salah satunya adalah dalam 

lembaga pendidikan yang merupakan entitas atau organisasi yang didirikan untuk 
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menyediakan pendidikan, pelatihan, dan pengajaran kepada individu. Tujuannya 

adalah untuk memfasilitasi proses pembelajaran, mengembangkan keterampilan, 

meningkatkan pengetahuan, dan mendukung perkembangan pribadi peserta didik atau 

siswa. Lembaga pendidikan bisa dalam berbagai bentuk dan tingkat, mulai dari 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi, serta lembaga-lembaga pelatihan dan kursus 

non-formal. Dalam memastikan kualitas lembaga pendidikan yang baik, pemerintah 

menetapkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 4 Tahun 2022 tentang Standar 

Pendidikan Nasional. Dalam Peraturan tersebut terdapat terdapat delapan indikator 

standar pendidikan nasional, yang pertama adalah standar isi. Standar ini menetapkan 

kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta didik dalam berbagai mata pelajaran 

yang mana mencakup pemahaman konsep, keterampilan, dan sikap yang harus 

dikuasai oleh peserta didik sesuai dengan tingkat pendidikan yang mereka tempuh. 

Selanjutnya adalah standar proses yang berkaitan dengan metode, pendekatan, dan 

strategi pembelajaran yang digunakan oleh tenaga pengajar. Standar proses mencakup 

penyusunan rencana pembelajaran, penggunaan media dan teknologi, serta 

keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Kemudian standar penilaian 

yang menetapkan prosedur dan kriteria penilaian yang adil dan objektif. Standar 

penilaian mencakup berbagai bentuk penilaian, seperti tes, tugas, dan observasi, serta 

pemanfaatan hasil penilaian untuk memberikan umpan balik kepada peserta didik. 

Berikutnya adalah standar kompetensi lulusan. Standar ini menetapkan kompetensi 

yang harus dimiliki oleh peserta didik setelah menyelesaikan tingkat pendidikan 

tertentu. Standar kompetensi lulusan mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik yang diharapkan peserta didik kuasai. Kemudian standar pendidik dan 

tenaga kependidikan, standar ini mengatur kualifikasi, kompetensi, dan tugas dari 
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tenaga pengajar, guru, dan tenaga kependidikan lainnya. Standar ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa pendidik memiliki kualifikasi yang memadai dan kompetensi yang 

relevan dengan bidang pengajaran masing-masing. Selanjutnya standar sarana dan 

prasarana, yang mana berkaitan dengan fasilitas fisik dan non-fisik yang diperlukan 

dalam penyelenggaraan pendidikan. Standar sarana dan prasarana mencakup ruang 

kelas, perpustakaan, laboratorium, fasilitas olahraga, serta lingkungan sekolah yang 

aman dan nyaman. Kemudian standar pengelolaan, yang mana menetapkan prinsip-

prinsip pengelolaan sekolah yang efektif dan mencakup perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan serta pengawasan dalam rangka menjalankan kegiatan 

Pendidikan di sekolah. Dan indikator yang terakhir adalah standar pembiayaan. 

Standar ini berhubungan dengan pengelolaan keuangan sekolah yang mencakup 

alokasi dan penggunaan dana Pendidikan secara transparan dan efisien.  

 Salah satu indikator yang bisa digunakan dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan salah satunya adalah peran kepemimpinan Kepala Sekolahnya, yang mana 

menurut penulis termasuk kedalam standar pengelolaan karena yang melakukan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan serta pengawasan dalam rangka 

menjalankan kegiatan pendidikan di sekolah dan tentunya hal tersebut dipimpin oleh 

Kepala Sekolahnya dan dapat dilihat bagaimana perannya melakukan hal tersebut.  

 Kepala sekolah memiliki peran sentral dalam lembaga pendidikan. Mereka 

bertugas mengelola dan memimpin operasional sehari-hari lembaga tersebut. Salah 

satu tugas utama mereka adalah merancang visi dan misi pendidikan, yang menjadi 

pedoman dalam mengembangkan program dan kebijakan pendidikan. Kepala sekolah 

juga bertanggung jawab dalam manajemen sumber daya, termasuk anggaran, fasilitas, 

dan personel, untuk memastikan bahwa lembaga dapat berfungsi dengan efisien. 
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Selain itu, mereka mendukung pengembangan kurikulum yang relevan, memastikan 

standar pendidikan terpenuhi, dan memberikan bimbingan serta dukungan kepada staf 

pengajar. Dengan peran yang kompleks ini, kepala sekolah memainkan peran kunci 

dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang berfokus pada kualitas dan 

pertumbuhan siswa.  

 Seperti yang dijelaskan sebelumnya, bahwa kualitas lembaga pendidikan 

sangat dipengaruhi oleh peran kepemimpinan kepala sekolahnya. Kepala sekolah 

memiliki tanggung jawab utama dalam mengelola, mengarahkan, dan membentuk 

budaya sekolah yang mempengaruhi pengalaman belajar siswa, kinerja staf pengajar, 

dan prestasi institusi secara keseluruhan. Mereka memainkan peran penting dalam 

mengembangkan visi pendidikan yang jelas, merumuskan tujuan yang ambisius, dan 

mengintegrasikan strategi pendidikan yang efektif. Selain itu, kepala sekolah berperan 

dalam mengelola sumber daya yang terbatas, seperti anggaran dan fasilitas, untuk 

memaksimalkan penggunaannya demi meningkatkan kualitas pendidikan.Tidak hanya 

itu, kepala sekolah juga bertanggung jawab atas pemilihan, pengembangan, dan 

pemotivasian staf pengajar. Mereka dapat menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan profesional guru dan staf pendidikan, sehingga mereka lebih baik 

dalam membantu siswa mencapai potensi mereka. Selain itu, kepala sekolah yang 

efektif mendorong budaya kolaborasi dan pembelajaran berkelanjutan di antara staf 

sekolah, yang dapat meningkatkan inovasi dalam proses pengajaran. Dengan 

demikian, peran kepemimpinan kepala sekolah sangat menentukan dalam menentukan 

kualitas pendidikan yang disediakan oleh lembaga pendidikan. Kepala sekolah yang 

berdedikasi, kompeten, dan berfokus pada perbaikan terus-menerus dapat memberikan 

dampak positif yang signifikan pada pengalaman pendidikan siswa serta menciptakan 
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lingkungan pendidikan yang mendukung pertumbuhan dan prestasi yang 

berkelanjutan.  

 Akan tetapi tidak semua Kepala Sekolah sadar akan hal tersebut. Secara 

empiris, berdasarkan prasurvey yang telah peneliti lakukan di SDN 06 Indralaya Utara, 

yang mana peneliti mengamati bahwasannya kepemimpinan Kepala Sekolah periode 

2018-2022 telah memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas pendidikan di 

SDN 06 Indralaya Utara. Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah kurangnya 

sarana dan prasarana fisik yang kurang memadai. Kursi dan meja yang sudah tidak 

layak pakai serta plafon kelas yang hampir ambruk dapat mengganggu kenyamanan 

dan keselamatan siswa dan guru, serta mempengaruhi fokus belajar siswa.  

Gambar 2. Kondisi Ruang Kelas sebelum di Renovasi 

 

Sumber : Dokumentasi Penulis, 1 Agustus 2022 

Dari gambar 2 diatas, dapat dilihat bahwasannya plafon yang hampir lepas dan 

retakan pada beberapa dinding. Plafon yang rusak menjadi risiko keselamatan bagi 

siswa dan staf sekolah, sedangkan retakan pada dinding dapat memengaruhi kualitas 

udara dan kenyamanan di dalam kelas. Kondisi fisik yang buruk ini berdampak 

langsung pada kualitas pendidikan, mengganggu fokus siswa dan efektivitas 

pengajaran. 



9 
 

 
 

Selain itu, kekurangan teknologi pendidikan seperti laptop dan infocus juga 

dapat menghambat akses siswa ke sumber daya pembelajaran modern. Hal ini dapat 

membatasi pengembangan keterampilan teknologi yang sangat penting dalam dunia 

saat ini. Selain itu, berdasarkan prasurvey yang telah peneliti lakukan yang mana 

sempat melakukan obrolan singkat bersama kepala sekolah perempuan sekarang, 

terdapat kurangnya efisiensi dalam penggunaan angaran sekolah yang mana juga 

menjadi masalah serius, ini dapat mengarah pada penggunaan anggaran yang tidak 

efisien dan menyulitkan pemenuhan kebutuhan kritis seperti perbaikan sarana dan 

prasarana. Kemudian, kurangnya prestasi siswa dalam kegiatan lomba di luar sekolah, 

dan kurangnya disiplin guru mungkin mencerminkan kurangnya motivasi dan 

kepemimpinan kepala sekolah yang tidak efektif dalam memotivasi serta menciptakan 

lingkungan yang kondusif untuk belajar dan prestasi. Dalam konteks ini, 

kepemimpinan yang kuat dan berorientasi pada perbaikan serta pengelolaan sumber 

daya yang bijaksana dapat mengatasi berbagai tantangan ini dan membantu 

meningkatkan kualitas pendidikan di SDN tersebut, dan dapat dilihat pada saat 

pergantian kepemimpinan Kepala Sekolah perempuan periode 2022-sekarang yang 

mana sebelumnya dipimpin oleh Kepala Sekolah laki-laki.   

 Masuknya peran kepemimpinan perempuan kembali di SDN ini dapat dilihat 

telah terjadi beberapa perubahan dan perbaikan, hal yang paling menonjol adalah 

renovasi ruang kelas dan mushola. 
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Gambar 3. Kondisi Ruang Kelas setelah di Renovasi 

 

Sumber : Dokumentasi Penulis, 2 Oktober 2023 

 Dari gambar 3 diatas, terlihat bahwa sudah ada perbaikan bangunan sekolah 

yaitu pada kelas I dan kelas V. Hal ini terlihat bagaimana usaha kepala sekolahnya 

dalam memperbaiki kualitas Pendidikan di SDN 06 Indralaya Utara melalui 

komunikasi bersama Dinas Pendidikan. Kemudian masih terdapat perubahan lain yang 

dibawa melalui kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan di sekolah ini yang mana 

sekali lagi ditegaskan bahwa dari indikator standar pengelolaan tentu terdapat peran 

kepemimpinan Kepala Sekolahnya dalam melakukan perencanaan, pengelolaan dan 

pengorganisasian serta pengawasan dalam rangka menjalankan kegiatan pendidikan di 

sekolah dan dapat dilihat juga dari standari pengelolaan saling berkaitan pada standar 

lainnya seperti standar sarana dan prasarana serta standar lainnya.  

Perlu dicatat bahwasannya SDN 06 Indralaya Utara sebelumnya telah dipimpin 

oleh seorang Kepala Sekolah perempuan. Berikut tabel mengenai periode 

kepemimpinan Kepala Sekolah di SDN 06 Indralaya Utara : 

Tabel 1. Periode Kepemimpinan Kepala Sekolah SDN 06 Indralaya Utara 

No. Nama Kepala Sekolah Periode Kepemimpinan 

1. Kawi Hadi Pranata - 
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2. Haryono - 

3. Syamsidar - 

4. Nursida 2002-2005 

5. Hj. Nurhayati, S.Pd 2005-2018 

6. Rusli Yunus, S.Pd 2018-2022 

7. Eka Fidhiah, S.Pd.SD 2022-Sekarang 

Sumber: SDN 06 Indralaya Utara 

Dapat dilihat pada tabel 1 tersebut yang mana, kepemimpinan Perempuan 

hampir mendominasi di SDN 06 Indralaya Utara. Salah satunya juga dapat dilihat pada 

kepemimpinan bu Hj. Nurhayati yang pengaruhnya terasa kuat di sekolah ini. Peran 

kepemimpinan perempuan selama masa jabatannya memiliki dampak besar pada 

kualitas pendidikan di SDN 06 Indralaya Utara ini bahkan menjabat beberapa periode 

dan dihormati oleh masyarakat. Pergantian kepemimpinan dari perempuan ke laki-

laki, kemudian kembali ke perempuan di SDN 06 Indralaya Utara merupakan sebuah 

fenomena menarik yang mempengaruhi salah satu indikator kualitas pendidikan di 

sekolah ini yang mana hal ini dapat dikaitkan juga dengan keistimewaan 

kepemimpinan perempua dengan gender yaitu pendekatan kolaboratif yang sering kali 

diterapkan oleh kepemimpinan perempuan, yang menekankan pada komunikasi 

terbuka, kerjasama tim, dan pemberdayaan anggota tim. Di samping itu, 

kepemimpinan perempuan juga cenderung lebih peka terhadap kebutuhan beragam 

anggota tim, menciptakan kebijakan-kebijakan yang mendukung keseimbangan 

pekerjaan dan kehidupan pribadi, serta mempromosikan kesetaraan gender. 

Hasil riset sebelumnya yang mengkaji tentang Peran Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Perempuan salah satunya adalah Oleh (Pratiwi et al., 2023) dengan judul 
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Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan di Sekolah Dasar dengan lokus di SDN 1 

Paya Bujok Tunong Kota Langsa, Aceh yang mana fokus penelitiannya untuk 

mengetahui kepemimpinan kepala sekolah perempuan di sekolah dasar dan hasilnya 

adalah kepala sekolah perempuannya memiliki kemampuan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan secara sifnifikan. Selain itu, penelitian yang berbeda oleh Zulfitri 

& Wulandari (2022:14) yang mana letak perbedaan berada pada lokus penelitian yaitu 

di MTs Al Jam'iyatul Wasliyah P. Berandan. Hasilnya menunjukkan bahwa peran 

kepala sekolah perempuannya dinilai sudah efektif dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan dengan menerapkan model kepemimpinan transformasional. Begitu juga 

penelitian yang dilakukan oleh (Nasikhah et al., n.d.) yang mana fokus kajiannya 

adalah tentang bagaimana peran kepemimpinan kepala sekolah perempuannya melalui 

gaya kepemimpinan transformasional yang ditinjau dari fase penerapannya. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Andriani, 2019:15) yang mana meninjau peran 

kepemimpinan kepala sekolah perempuannya melalui administrator, pengawas, 

inovator dan motivator. Selanjutnya, berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 

berfokus pada sejauh mana peran kepemimpinan kepala sekolah perempuannha 

apakah telah sesuai dengan teori yang telah dikemukakan dan hasilnya telah sesuai 

dengan gaya kepeminpinan mandiri, memiliki kemampuan manajerial, komunikasi 

yang baik, demokratis, mampu menghadapi sejumlah tantangan dan bekerja sama 

dengan tim. 

Dapat disimpulkan yang menjadi pembeda antara kajian ini dengan kajian 

lainnya yaitu terletak pada teori yang digunakan, yang mana peneliti menggunakan 

teori Mintzberg (dalam Thoha 2015:12-20) dengan indikator peranan hubungan 

antarpribadi, perananan yang berhubungan dengan informasi dan peranan pembuat 
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keputusan. Selain itu perbedaanya terletak pada lokasi penelitian ini yang mana hingga 

saat ini belum adanya ditemukan kajian yang sama terkait Peran Kepemimpinan 

Kepala Sekolah Perempuan dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan di SDN 06 

Indralaya Utara. 

Dari fenomena yang ditemukan tersebut, membuat peneliti tertarik untuk 

mendalami lebih lanjut tentang bagaimana peran kepemimpinan kepala sekolah 

perempuan dalam meningkatkan kualitas pendidikan yang mana dalam hal ini peneliti 

. Penelitian di SDN 06 

Indralaya Utara dipilih karena relevansinya dengan peran kepemimpinan perempuan 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Melibatkan sekolah dasar secara langsung 

mencerminkan dinamika kebijakan dan strategi kepemimpinan perempuan pada 

tingkat pendidikan yang krusial. Relevansi lokal muncul dari kontribusi langsung 

terhadap masyarakat setempat, sementara keberagaman di sekolah tersebut 

memungkinkan analisis yang lebih komprehensif. Potensi perubahan positif dan 

kerjasama erat dengan pihak sekolah memberikan dimensi praktis pada penelitian ini. 

Selain itu, fokus pada pendidikan dasar menekankan pengaruh penting kepemimpinan 

perempuan pada tahap pendidikan yang mendasar. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan tidak hanya bersifat akademis tetapi juga memberikan solusi konkret dan 

inspirasi di tingkat lokal. 

1.2 Rumusan Masalah  

Bagaimana peran kepemimpinan kepala sekolah perempuan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di SDN 06 Indralaya Utara ? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui peran kepemimpinan kepala sekolah perempuan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di SDN 06 Indralaya Utara 

1.4 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis 

 Peneliti berharap bahwa hasil penelitian ini akan memberikan 

kontribusi berharga bagi perguruan tinggi, terutama di bidang Ilmu 

Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Sriwijaya. Diharapkan penelitian ini akan menghasilkan referensi yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan pemahaman yang lebih dalam dan 

komprehensif tentang peran kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di SDN 06 Indralaya Utara. 

b. Manfaat praktis 

Kajian penelitian ini mampu digunakan untuk menjadi saran dan 

petunjuk kepada setiap pemangku kepentingan khususnya dalam hal Peran 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan dalam Meningkatkan Kualitas 

Pendidikan di SDN 06 Indralaya Utara. 
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